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Article history Abstract 

 This study aims to determine the effect of motivation and activeness on 

problem-solving abilities in learning that is applied through the 

implementation of android-based learning media. This type of research 
is experimental with a sample of UT Pokjar Kendal Regency students. 

The instruments used in this study were activity observation sheets, 

motivational questionnaires, and problem-solving ability tests. The 
research results show: 1). the effect of motivation on problem-solving 

is 76.9%, 2). the influence of activeness on problem-solving by 52.6%, 

and 3). the impact of motivation and activeness together on problem-
solving is 84%. Based on this, it can be concluded that there is an 

influence of activeness and motivation on problem-solving abilities. 

Future research in improving problem-solving skills by increasing 

student activity and motivation 
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Pendahuluan 

Salah satu kemampuan yang paling 

dibutuhkan siswa adalah pemecahan masalah 

(Damayanti, & Sukestiyarno, 2014) (Erlina & 

Purnomo, 2020) (Sulistyaningsih et al., 2021) 
(Purnomo et al., 2022) yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

akademik maupun dalam karir profesional di 
masa depan. Pemecahan masalah diajarkan di 

hampir semua negara diantaranya, Australia 

(Clarke et al., 2007), Amerika Serikat 
(Schoenfeld, 2007), Belanda (Doorman et al., 

2007), Cina (Cai & Nie, 2007), Perancis 

(Artigue & Houdement, 2007), Inggris 

(Burkhardt & Bell, 2007) dan Hungaria 
(Szendrei, 2007). 

Berdasarkan penelitian kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa masih rendah 

(Purnomo & Mawarsari, 2014) (Purnomo et al., 

2014) (Amir, 2015); (Wardono et al., 2016); 

(Hidayat & Irawan, 2017) ;(Kusuma et al., 
2017); (Yeni et al., 2020). Beberapa 

permasalahan yang sering dihadapi oleh 

mahasiswa dalam kemampuan pemecahan 
masalah antara lain: 1). Mahasiswa tidak 

memahami dengan jelas masalah yang dihadapi 

sehingga sulit untuk menemukan solusi yang 
tepat; 2).Mahasiswa tidak memiliki kemampuan 

analitis yang cukup untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah yang rumit; 3). 

Mahasiswa kesulitan untuk berpikir kreatif dan 
inovatif dalam mencari solusi yang baru dan 

efektif; 4). kesulitan dalam bekerja sama dengan 

orang lain untuk memecahkan masalah yang 
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kompleks; 5). belum memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup untuk menyelesaikan 

masalah yang kompleks. Untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, mahasiswa 

perlu meningkatkan kemampuan analitis, 
kreativitas, inovasi, dan kemampuan bekerja 

sama. Mereka juga perlu terus meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman mereka melalui 
pembelajaran aktif dan pengalaman di luar kelas 

Implementasi kemampuan pemecahan 

masalah pada matakuliah pembelajaran 
matematika SD dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, antara lain : Memberikan 

permasalahan yang nyata dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam memberikan soal 
matematika, guru dapat memilih soal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 

menuntut siswa untuk berpikir kreatif dalam 
menemukan solusinya. Sebagai contoh, soal 

yang berkaitan dengan pengukuran, 

perbandingan, atau persentase yang dapat 

ditemukan dalam situasi nyata; Mendorong 
siswa untuk berpikir divergen. Siswa perlu 

didorong untuk berpikir divergen atau "berpikir 

di luar kotak" untuk menemukan solusi yang 
kreatif dan inovatif. Guru dapat memberikan 

contoh kasus yang tidak lazim dan mengajak 

siswa untuk menemukan solusi yang berbeda-
beda; Memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berkolaborasi dan berdiskusi. Kolaborasi dan 

diskusi dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah dengan lebih efektif. 
Siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan masalah dan berdiskusi tentang 

solusi yang mereka temukan; Menggunakan 
teknologi sebagai alat bantu. Teknologi dapat 

menjadi alat yang berguna dalam mengajarkan 

pemecahan masalah matematika. Guru dapat 
memanfaatkan aplikasi atau program komputer 

untuk membantu siswa dalam memecahkan 

masalah matematika; Memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Guru perlu memberikan 
umpan balik yang konstruktif dan berorientasi 

pada proses ketika siswa sedang memecahkan 

masalah matematika. Umpan balik dapat 
membantu siswa dalam memperbaiki proses 

pemecahan masalah mereka dan meningkatkan 

kemampuan mereka di masa depan. 

Media pembelajaran berbasis android 
merupakan aplikasi pembelajaran yang dapat 

diakses melalui perangkat android, seperti 

smartphone atau tablet. Aplikasi pembelajaran 
ini dapat berupa video pembelajaran, gambar, 

audio, animasi, atau interaktif seperti game dan 

kuis. Adanya media pembelajaran berbasis 

android, para mahasiswa dapat belajar dengan 
lebih fleksibel dan mandiri, serta dapat 

mengakses materi pembelajaran kapan saja dan 

di mana saja tanpa terkendala oleh waktu dan 

tempat.  implementasi yang tepat, kemampuan 
pemecahan masalah dapat menjadi bagian yang 

penting dalam pembelajaran matematika SD dan 

membantu mahasiswa dalam mengembangkan 
kemampuan mereka di bidang matematika dan 

dalam kehidupan sehari-hari 

   

Metode Penelitian  

Metode penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan sampel 

penelitian mahasiswa UT Pokjar kabupaten 

Kendal. Terdapat 3 variabel yaitu variable 

dependent yaitu kemampuan pemecahan 

masalah dan variable independent yaitu 

motivasi dan keaktifan.  Pada penelitian ini 

menguji seberapa besar kemampuan 

pemecahan masalah dipengaruhi pengaruh 

motivasi dan keaktifan. Pengambilan data 

ada 3 cara diantaranya tes, angket dan 

observasi. Analisis data menggunakan uji 

pengaruh yaitu regresi linier.  
. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini mengimplementasikan 

model pembelajaran blended learning berbasis  
android. Hasil penelitian disajikan sebagai 

berikut.  
a. Uji pengaruh motivasi kemampuan 

pemecahan masalah 

Hipotesis uji keberartian Tolak 𝐻0, jika 

signifikan < 5 %. Untuk mengetahui menerima 
atau menolak lihat  pada tabel Coefficients 

dibawah ini. 

 

Tabel 1. Uji keberartian motivasi belajar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 18.281 7.146  2.558 .016 

Motivasi .841 .083 .877 10.164 .000 

a. Dependent Variable: PM_3 
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Berdasarkan tabel 1 Coefficients 

diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 18,281 +
0,841𝑥  yang berarti motivasi meningkat sebesar 

1 satuan akan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 0,841. Pada tabel 
untuk konstanta terlihat bahwa nilai sig = 0,5 % 

< 5 % sehingga  ditolak  artinya konstanta 

regresi signifikan dan untuk motivasi terlihat 

bahwa nilai sig = 0% < 5% sehingga  ditolak 

artinya koefisien regresi signifikan atau motivasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah.  

Untuk menguji kelinieran : 

Tolak 𝐻0, jika nilai signifikan < 5 % 

pada Linearity, untuk mengetahui nilainya lihat 

pada tabel uji kelinieran. 
 

Tabel 2. Uji kelinieran motivasi belajar 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressi

on 
286.319 1 286.319 103.300 .000a 

Residual 85.923 31 2.772   

Total 372.242 32    

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

b. Dependent Variable: PM_3 

 

Terlihat pada tabel 2 nilai signifikan 

pada  linierity  diperoleh sig = 0% < 5%  maka 

tolak   artinya persamaan regresi linier.  

1) Uji pengaruh motivasi belajar  

Untuk mengetahui besar pengaruh 
seberapa besar kemampuan pemecahan masalah 

dipengaruhi motivasi maka dapat melihat nilai 

koefisien determinasi . 

 

Tabel 3. Pengaruh motivasi belajar 

Model Summary 

Model R R2 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .877a .769 .762 1.665 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

 

Hasilnya diperoleh nilai 𝑅2 = 0,769 =
76,9% artinya motivasi belajar mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 76,9% 

dan factor lain sebesar 23,1%. Ketika mahasiswa 

memiliki motivasi yang kuat untuk 
menyelesaikan masalah, maka mereka akan 

cenderung lebih bersemangat dalam mencari 

solusi dan mengambil tindakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Motivasi juga 

dapat membantu seseorang untuk tetap fokus 
dan terus berusaha dalam menghadapi tantangan 

atau rintangan yang muncul dalam proses 

pemecahan masalah. Ketika seseorang merasa 

terdorong untuk menyelesaikan masalah, maka 
mereka akan lebih berusaha untuk mencari 

solusi yang efektif dan kreatif untuk mengatasi 

masalah tersebut. Selain itu, motivasi juga dapat 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

mempertahankan konsentrasi dan motivasi 

mereka selama proses pemecahan masalah. 
Pengaruh motivasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah diantaranya 

dapat mendorong seseorang untuk berpikir 

secara kreatif dalam mencari solusi untuk 
masalah yang dihadapi. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

yang efektif. Motivasi juga dapat membantu 
seseorang untuk tetap fokus dan konsentrasi 

dalam memecahkan masalah. Ketika seseorang 

memiliki motivasi yang kuat untuk 

menyelesaikan masalah, mereka akan lebih 
terdorong untuk memusatkan perhatian pada 

masalah dan menemukan solusinya.  Motivasi 

yang kuat dapat membantu seseorang untuk 
tetap gigih dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi kesulitan dalam memecahkan 

masalah. Hal ini dapat membantu meningkatkan 
daya tahan mental dan ketahanan dalam 

menghadapi tantangan. 

Motivasi juga dapat membantu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
Ketika seseorang memiliki motivasi yang kuat 

untuk memecahkan masalah, mereka akan 

cenderung mengembangkan kemampuan untuk 
menganalisis masalah dengan lebih baik, 

mengevaluasi solusi yang mungkin, dan memilih 

solusi yang paling tepat. Motivasi juga dapat 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam 

kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah. Ketika seseorang merasa termotivasi 

untuk menyelesaikan masalah, mereka akan 
cenderung lebih yakin dan percaya diri dalam 

kemampuan mereka untuk mencari solusi yang 

tepat. Hal ini dapat membantu seseorang untuk 
lebih kreatif, fokus, dan gigih dalam mencari 

solusi yang tepat, serta meningkatkan 

kemampuan mereka untuk menganalisis 

masalah dengan lebih baik dan memilih solusi 
yang paling tepat. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan mahasiswa 
dalam memecahkan masalah (Purnomo & 

Prasetyo, 2017) (Wulandari et al., 2018) 

(Makaraka, 2018)(Abdurrahman & Natalliasari, 
2019) (Rahmah et al., 2020)  



 

74 

 

 

b. Uji pengaruh keaktifan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 

 Hipotesis tolak 𝐻0 jika, nilai 
signifikansi < 5 %. Hasil dapat dilihat pada tabel 

uji keberartian keaktifan belajar. 
 

Tabel 4. Uji keberartian keaktifan belajar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 
39.081 8.831 

 
4.426 .000 

Keaktif

an 
.623 .106 .725 5.869 .000 

a. Dependent Variable: PM_3 

 
Berdasarkan tabel 4 Coefficients 

diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 39,081 +
0,623𝑥 artinya keaktifan meningkat sebesar 1 

satuan maka kemampuan pemecahan masalah 
meningkat sebesar 0,623. Konstanta terlihat 

bahwa nilai sig = 0,1 % < 5 % sehingga 𝐻0 

ditolak  artinya konstanta regresi signifikan dan 
untuk keaktifan terlihat bahwa nilai sig = 0% < 

5% sehingga 𝐻0 ditolak artinya koefisien regresi 

signifikan atau kemampuan pemecahan masalah 
dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

Untuk menguji kelinieran maka 

hipotesis dengan menolak 𝐻0, jika nilai 
signifikan < 5 % pada Linearity. 

 

Tabel 5. Uji kelinieran keaktifan belajar 
 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 195.911 1 195.911 34.442 .000a 

Residual 176.331 31 5.688   

Total 372.242 32    

a. Predictors: (Constant), Keaktifan 

b. Dependent Variable: PM_3 

Berdasarkan uji kelinieran nilai 

signifikan pada  linierity  diperoleh sig = 0% 

maka terima 𝐻1 artinya persamaan regresi linier. 

Uji pengaruh keaktifan dapat dilihat sebagai 

berikut. 
 

 

 
Tabel 6.  Pengaruh keaktifan belajar 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .725a .526 .511 2.385 

a. Predictors: (Constant), Keaktifan 

 

Hasil diperoleh nilai 𝑅2 = 0,526 =
52,9% artinya motivasi mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 52,6 % 
dan  dipengaruhi factor lain 47,4 %.  Keaktifan 

yang dilakukan mahasiswa dapat berpengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan seseorang 
dalam memecahkan masalah matematika. 

Ketika seseorang aktif dalam belajar 

matematika, misalnya dengan mengerjakan 

latihan soal, diskusi dalam kelompok, atau 
berpartisipasi dalam kegiatan matematika di luar 

kelas, mereka akan lebih terlatih dalam berpikir 

secara kritis dan analitis. Keaktifan juga dapat 
mendorong seseorang untuk mencari cara baru 

atau kreatif untuk memecahkan masalah 

matematika. Hal ini dapat membantu mereka 
untuk mengembangkan kemampuan kreativitas 

dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah.  

Keaktifan dalam belajar matematika 

dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang 
dalam kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah. Ketika seseorang terlatih dan aktif 

dalam memecahkan masalah matematika, 
mereka akan cenderung lebih yakin dan percaya 

diri dalam kemampuan mereka untuk mencari 

solusi yang tepat. Secara keseluruhan, keaktifan 

yang dilakukan mahasiswa dapat memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

seseorang dalam memecahkan masalah (Dini et 

al., 2021)(Rasid & Parida, 2019)(Nuryadi, 
2019)(Lestari et al., 2020)(Damayani, 2018) 

c. Uji kemampuan pemecahan masalah yang 

dipengaruhi motivasi dan keaktifan 
Uji pengaruh ini untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan pemecahan 

dipengaruhi motivasi dan keaktifan maka akan 

dilaksanakan uji regresi alfa sebagai berikut. 

Tolak 𝐻0, jika signifikan < 5 %. Untuk 

mengetahui menerima atau menolak lihat  pada 

tabel Coefficients dibawah ini. 
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Tabel 7. Uji keberartian motivasi dan keaktifan 
belajar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta   

1 Constant 10.635 6.398  1.662 .107 

Keaktifan .281 .077 .327 3.649 .001 

Motivasi .659 .086 .688 7.674 .000 

a. Dependent Variable: PM_3 

Berdasarkan tabel 7 Coefficients 

diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 10,635 +
0,281𝑥1 + 0,659𝑥2 artinya peningkatan 

motivasi dan keaktifan sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 0,281 dan 0,659. Pada tabel untuk 

konstanta terlihat bahwa nilai sig = 10,7 % > 5 

% sehingga 𝐻0 ditolak  artinya konstanta regresi 

tidak signifikan. Untuk keaktifan terlihat bahwa 

nilai sig = 0,1 % < 5%  dan motivasi terlihat 

bahwa nilai sig = 0% < 5% sehingga 𝐻0 ditolak 
artinya koefisien regresi signifikan atau motivasi 

dan keaktifan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Untuk menguji kelinieran: 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝛽 = 0 (persamaan regresi tidak linier) 

𝐻1: 𝛽 ≠ 0 ( persamaan regresi linier) 

Tolak 𝐻0, jika nilai signifikan < 5 % 

pada Linearity, untuk mengetahui nilainya lihat  

pada tabel ANOVA table di bawah ini. 
 

Tabel 8. Uji kelinieran motivasi dan keaktifan 

belajar 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 312.731 2 156.365 78.824 .000a 

Residual 59.512 30 1.984   

Total 372.242 32    

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Keaktifan 

b. Dependent Variable: PM_3 

 
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat untuk 

motivasi dan keaktifan  nilai signifikan pada  

linierity  diperoleh sig = 0% maka terima 𝐻1  

sehingga persamaan yang dibangun linier. 

Uji pengaruh motivasi dan keaktifan  

 

 

 

Tabel 9. Pengaruh motivasi dan keaktifan 
belajar 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .917a .840 .829 1.408 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Keaktifan 

 

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai 𝑅2 =
0,84 = 84 %  artinya kemampuan pemecahan 
masalah dipengaruhi oleh motivasi dan keaktifan 

belajar sebesar 84 %  dan  16 % dipengaruhi 

faktor lain. 
Kombinasi antara motivasi dan 

keaktifan dapat memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan seseorang dalam 
memecahkan masalah. Motivasi yang tinggi dan 

keaktifan yang terus-menerus dalam 

memecahkan masalah dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis seseorang. 
Keterampilan berpikir kritis ini dibutuhkan 

untuk menganalisis dan memecahkan masalah 

yang rumit. Motivasi dan keaktifan juga dapat 
meningkatkan kemampuan kreativitas seseorang 

dalam memecahkan masalah. Dengan berusaha 

terus-menerus dan terlibat aktif dalam 
memecahkan masalah, seseorang akan lebih 

mudah menemukan ide-ide baru dan solusi yang 

lebih kreatif.  

Motivasi yang tinggi dan keaktifan yang 
terus-menerus dalam memecahkan masalah 

dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 

Ketika seseorang memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi, mereka akan lebih mudah mengatasi 

rintangan dan mencari solusi yang tepat dalam 

memecahkan masalah. Ketika mahasiswa 

memiliki motivasi yang tinggi dan terlibat aktif 
dalam memecahkan masalah, mereka akan lebih 

termotivasi dalam mencari solusi yang tepat dan 

mengembangkan kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah. Secara keseluruhan, 

motivasi dan keaktifan adalah faktor penting 

dalam meningkatkan kemampuan seseorang 
dalam memecahkan masalah (Purnomo & 

Prasetyo, 2017)(Dini et al., 2021). Kombinasi 

antara motivasi dan keaktifan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, kemampuan praktik, kepercayaan 

diri, dan motivasi seseorang dalam memecahkan 

masalah. 
 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukan : 1). 
pengaruh motivasi terhadap pemecahan masalah 

sebesar 76,9%, 2). pengaruh keaktifan terhadap 
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pemecahan masalah sebesar 52,6%, dan 3). 
pengaruh motivasi dan keaktifan secara 

bersama-sama terhadap pemecahan masalah 

sebesar 84%. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah dipengaruhi keaktifan dan motivasi. 

Penelitian selanjutnya, dosen sebaiknya lebih 

detail keaktifan dan motivasi mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah melalui 

perancangan model pembelajaran atau 
scaffolding. 
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